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PENGHALANG RELASI SEHAT

Yesaya 59:1-2 “Sesungguhnya, tangan TUHAN tidak kurang panjang untuk menye-
lamatkan, dan pendengaran-Nya tidak kurang tajam untuk mendengar; tetapi yang 
merupakan pemisah antara kamu dan Allahmu ialah segala kejahatanmu, dan yang 
membuat Dia menyembunyikan diri terhadap kamu, sehingga Ia tidak mendengar, 
ialah segala dosamu”.
	 Tuhan Yesus telah mengorbankan diri-Nya untuk menciptakan hubungan 
yang harmonis antara diri-Nya dengan manusia berdosa. Manusia berdosa tak 
akan pernah mampu membangun hubungan dengan Allah. Manusia beragama tentu 
sangat baik, tetapi bila hanya beragama saja tak akan pernah mampu membangun 
hubungan dengan Allah. Orang beragama belum tentu mempunyai hubungan yang 
harmonis dengan Allah, tetapi orang yang mempunyai hubungan yang harmonis 
dengan Allah sudah pasti menjadi penganut agama yang baik dan benar. Hal itu 
perlu dipahami karena hubungan yang harmonis dengan Allah terjadi adalah bila 
masalah dosa sudah terselesaikan. Itulah sebabnya untuk menyelesaikan dosa pe-
rusak hubungan Allah dengan manusia, Allah menjadi manusia sempurna yang hid-
up tanpa dosa. Dan sebagai Tuhan yang menjadi manusia tanpa dosa Dia terhukum 
untuk menanggung dosa manusia. Di dalam Kristus dosa perusak hubungan Allah 
dengan manusia telah diselesaikan. Jadi semua yang menerima Yesus sebagai Tu-
han dan juruselamatnya telah mempunyai hubungan dengan Allah karena di dalam 
Kristus jembatan penghubung telah dibangun. Tetapi melalui pengorbanan Kristus 
untuk membangun hubungan Allah dengan manusia memberi pesan yang berlaku 
abadi yaitu dosa akan selalu perusak hubungan harmonis antara Allah dan pengikut 
Kristus. 
	 Sesungguhnya pendengaran Allah sangat tajam kepada doa-doa umat-Nya teta-
pi dosa sangat berpotensi menghalangi pendengaran umat-Nya kepada suara dan 
firman Allah. Tangan Allah sangat kuat untuk menjangkau umat-Nya tetapi dosa san-
gat berpotensi melemahkan tangan orang percaya memegang tangan Tuhan untuk 
mengikuti tuntunan-Nya. Sangat jelas bahwa perusak hubungan harmonis dengan 
Allah adalah dosa dan kejahatan manusia. Berdasarkan fakta ini maka sangat jelas 
penyebab disharmonisasi antara Allah dan manusia bukanlah pada Allah melainkan 
pada manusia itu sendiri. Allah akan dan selalu mengasihi manusia tetapi manusia 
akan dan selalu terbuka kepada dosa dan kejahatan. Allah Maha Kasih itu akan selalu 
berinisiatif membangun hubungan atau mendekat kepada manusia tetapi manusia 
sangat berpotensi menjauh dari Allah. Mengapa demikian, karena dosa dan kejaha-
tan manusia. Jadi walaupun kita sudah dibebaskan dari hukuman akibat dosa, kita 
harus terus berjuang melawan hingga mematikan dosa yang sangat berpotensi mer-
usak hubungan harmonis kita dengan Allah. (MT)
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	 Walaupun Saul menangis atas sikap Daud yang melepaskan Saul sebagai bukti 
rasa hormat kepada raja yang berusaha membunuhnya Daud tetap tidak memper-
cayai Saul. Daud tetap menyembunyikan diri di bukit Hakhila. Daud tetap bersikap 
hati-hati walaupun percaya bahwa Allah pasti melindunginya. Persembunyian daud 
diketahui orang Zif sehingga melaporkannya kepada raja Saul. Tentu saja orang Zif-
senang melihat orang Israel terlibat perang saudara. Anehnya Saul mau diadu dom-
ba. Kebencian membuat Saul kehilangan akal. Kembali lagi Saul membawa pasukan 
3.000 orang untuk menangkap dan membunuh Daud. Pasukan sebanyak itu justru 
membuat Daud cepat tahu bahwa dia sedang berada dalam bahaya. Pasukan seban-
yak itu membuat kemah dan Saul berada di tengah pasukan. Pada malam hari Saul 
tertidur di tengah pasukannya yang juga tertidur. Abisai dan Daud berhasil meng-
hampiri Saul yang sedang tertidur. Abisai menyatakan kepada Saul bahwa sekarang 
Allah telah menyerahkan Saul ke dalam tanganmu, ijinkanlah aku menombaknya. 
Tetapi Daud kembali menyatakan “Kiranya dijauhkan Tuhan dari padaku untuk men-
jamah orang yang diurapi Tuhan”. Daud tetap bertekad tak akan berbuat salah ke-
pada raja Saul. Daud hanya mengambil tombak dan kendi milik raja Saul yang berada 
di dekatnya. Dari jauh Daud mengejek Abner panglima dan pengawal raja Saul. Saul 
segera mengenal suara Daud lalu berkata “Suaramukah itu anakku Daud?” Kembali 
Saul menyesal dan berjanji tak mengejar dan tak akan membunuh Daud lagi, sebab 
nyawanya berharga bagi Daud. Tetapi Daud tidak percaya, sehingga meminta seorang 
dari prajurit Saul mengambil tombak dan kendi Saul. Daud terus melanjutkan perjala-
nan menjauh dari Saul, dan Saul bersama pasukannya kembali ke kota mereka. Mun-
gkin ada juga perasaan malu dalam diri Saul sehingga tidak lagi mengejar Daud. Na-
mun demikian Saul tidak mencari Daud agar kembali ke istana. Saul sudah tahu Pasti 
bahwa Daud lah yang akan menggantikannya menjadi raja. Tetapi dia tetap berusaha 
menggagalkan dan berharap kerajaan Israel akan tetap berada dalam kekuasaannya 
untuk diturunkan ke anaknya. Sedangkan Daud berusaha menjauh dan berharap ti-
dak akan berkonflik lagi dengan raja yang dihormatinya. Itulah sebabnya Daud memi-
lih tempat pelarian di tengah orang filistin agar Saul tak akan mencarinya lagi. Daud 
betul-betul menjauh agar jangan sampai ada kesempatan ketiga untuk mencelakai 
mertuanya. (MT)

DAUD MENGHORMATI SAUL Senin, 1 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Kiranya TUHAN menjauhkan dari padaku untuk menjamah orang 
yang diurapi TUHAN. Ambillah sekarang tombak yang ada di sebelah kepalanya dan 
kendi itu, dan marilah kita pergi.” (1 Samuel 26:11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 26:1-25
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	 Memilih hidup di tengah orang Filistin untuk menghindar dari Saul bukanlah pi-
lihan yang tepat, bahkan terkesan pilihan yang didasari keputusasaan. Pilihan untuk 
lepas dari serangan Saul memanglah tepat, tetapi itu jauh lebih berbahaya. Orang 
Filistin masih sangat mengenal Daud pahlawan Israel yang mengalahkan Goliat. Mun-
gkin bagi Daud lebih baik mati di tangan musuh daripada mati di tangan raja yang di-
hormati. Mati di tangan musuh biasanya dianggap sebagai pahlawan tetapi bila mati 
di tangan rajanya bisa-bisa dianggap sebagai seorang pengkhianat. Kemudian pilihan 
Daud tinggal di tengah orang Filipin dapat juga diartikan keputusan nekat seorang 
yang terlalu lama hidup dalam tekanan, tetapi dapat juga merupakan tindakan yang 
didasari oleh iman yang teguh kepada Allah. Sebab Daud berkeyakinan di tempat pal-
ing berbahaya sekalipun tetap bisa aman bila Allah menyertai. Pilihan Daud tepat, 
nyatanya Saul berhenti mengejarnya. Berada di tengah orang filistin, Daud berperang 
juga melawan sekutu-sekutu Filistin tanpa sepengetahuan Akhis.

	 Daud dan orang-orangnya di pelarian menyerbu orang Gesur, Girzi dan Ama-
lek. Daud bahkan berhasil memusnahkan mereka. Bangsa-bangsa yang selalu saja 
menyerang Israel ini takluk di tangan Daud yang sedang berada di Ziklag wilayah 
yang diberikan raja Akhis kepadanya. Raja Akhis mengetahui bahwa Daud pulang dari 
peperangan membawa barang jarahan pertanda Daud selalu menang. Kepada Akhis 
orang Filistin itu Daud mengaku bahwa Daud menyerang tanah Negeb Yehuda atau 
wilayah-wilayah umat Israel. Akhis percaya saja kalau Daud menyerang Israel karena 
raja Saul dianggap sebagai musuhnya. Akhis pun merasa senang karena keberadaan 
Daud di Ziklag wilayahnya memberi keamanan karena lepas dari serangan Israel 
bangsa yang ditakutinya. Daud berada di Ziklag selama satu tahun empat bulan. Ten-
tu saja Saul mengetahui kemenangan demi kemenangan Daud atas musuh-musuh 
Israel. Saul sudah sangat sadar dia salah mengusir dan memusihi Daud tetapi tetap 
saja Saul tak mengubah pendiriannya. Daud pun tidak mengubah pendiriannya un-
tuk tetap menghormati Saul raja yang diurapi Allah. Daud tetap membela bangsanya 
walaupun bangsanya mengusirnya dari negerinya sendiri. Daud betul-betul diper-
siapkan Allah menjadi raja melalui pemrosesan itu sehingga terbangun menjadi seo-
rang pemimpin bangsa Israel. (MT)

DAUD DI TENGAH ORANG FILISTIN Selasa, 2 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Daud tidak membiarkan hidup seorangpun, baik laki-laki mau-
pun perempuan, untuk dibawa ke Gat, sebab pikirnya: “Jangan-jangan mereka 
mengabarkan tentang kami, dengan berkata: Beginilah dilakukan Daud.” Itulah 
kebiasaannya, selama ia tinggal di daerah orang Filistin.” (1 Samuel 27:11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 27:1-12
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SAUL DI EN- DOR Rabu, 3 Agustus 2022

	 Mufakat orang Filistin yang menyerang orang Israel sangat menggentarkan 
Saul. Dalam keadaan demikian Saul menyadari betapa pentingnya Samuel baginya. 
Biasanya dia akan cepat-cepat meminta pendampingan Samuel. Tetapi Samuel sudah 
meninggal, sehingga Saul bertanya langsung kepada Allah melalui doa, tetapi Saul 
tidak memperoleh jawaban. Saul pun memanggil perempuan pemanggil arwah untuk 
memanggil arwahnya Samuel. Roh jahat yang menguasai Saul telah berhasil menye-
satkan cara berpikir Saul. Meminta bantuan pemanggil arwah adalah suatu sikap yang 
bertentangan dengan firman Tuhan. Saul sudah sangat terbiasa melanggar perintah 
Tuhan, jadi sedikitpun dia tak segan untuk melanggar lagi. Kebiasaan-kebiasaan 
buruk tak boleh dibiarkan berlama-lama harus segera dibuang. Saul terperangkap 
kepada kebiasaan melanggar perintah Allah sehingga makin lama kesalahannya se-
makin buruk bahkan bertindak bagaikan pemimpin yang kehilangan akal sehatnya. 
Ketika pemanggil arwah melakukan praktek yang terkategorikan sebagai praktek 
okultisme itu membacakan mantranya, dia mengaku bertemu dengan arwah seo-
rang kakek berjubah yang segera meyakinkan Saul bahwa itu adalah arwah Samuel. 

	 Kisah ini menjadi kisah kontroversial di antara umat Allah sepanjang zaman. 
Ada yang meyakini bahwa arwah yang datang betul-betul adalah arwah Samuel. 
Kisah ini pun diterima sebagai kisah yang melegitimasi praktek okultisme khususnya 
pemanggil arwah orang yang sudah meninggal. Tetapi ada juga yang berpendapat 
bahwa arwah yang datang bukanlah arwah Samuel melainkan iblis yang menyamar 
menjadi arwah Samuel. Tetapi yang pasti, Saul melakukan kesalahan besar meminta 
petunjuk dari seorang perempuan En-Dor yang berprofesi sebagai pemanggil arwah 
karena hal itu berarti Saul terlibat dengan praktek Okultisme. Saul sudah mengetahui 
Samuel sudah meninggal. Walaupun Samuel sudah meninggal, dia meninggalkan 
nasehat yang baik sebagai nilai-nilai hidup yang benar yang perlu ditaati. Daud ada-
lah juga seorang yang sangat kehilangan atas kematian Samuel. Daud tetap bang-
ga dengan Samuel, sebab walaupun dia sudah meninggal, Samuel meninggalkan 
keteladanan hidup yang benar untuk diteladani. Keteladanan hidupnya itu pasti, 
teladani saja. Saul sudah terperangkap kepada jebakan kekuasaan dan kedudukan, 
jadi dia melakukan apa saja untuk mempertahankan kuasa dan kedudukannya, 
tetapi nyatanya dia justru kehilangan segala sesuatu yang baik dan benar. (MT)

Sabda Renungan :”Ketika Saul melihat tentara Filistin itu, maka takutlah ia dan hatinya 
sangat gemetar. Dan Saul bertanya kepada TUHAN, tetapi TUHAN tidak menjawab 
dia, baik dengan mimpi, baik dengan Urim, baik dengan perantaraan para nabi”.  
(1 Samuel 28:5-6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 28:1-25
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	 Orang Filistin mengumpulkan segala tentaranya untuk memerangi Israel. 
Akhis mengajak Daud ikut serta dan Daud setuju. Tentu saja Daud tak akan per-
nah memerangi bangsanya sendiri. Tetapi Akhis mengetahui bila selama ini Daud 
memerangi Israel, berdasarkan  laporan palsu Daud. Jadi menurut Akhis Daud su-
dah sangat setia kepadanya. Akhis tak pernah tahu bahwa Daud yang mendustai 
dengan berkata bahwa Daud memerangi orang Israel adalah kata-kata dan per-
nyataan dusta. Karena sesungguhnya Daud justru memerangi sekutu Filistin. Jadi 
adalah sangat masuk akal bila para panglima Filistin melarang Daud ikut berperang. 

	 Kehadiran Daud dan rombongannya sangat memberkati raja Akhis dan 
rakyatnya sehingga dia membuat pernyataan kepada Daud: “Aku tahu engkau 
ini memang kusukai seperti utusan Allah”. Alasan raja akhis menyukai Daud, 
karena Daud telah memberi dampak yang baik terhadap Akhis dan rakyatnya. 
Raja Akhis dan rakyatnya mengakui bahwa Daud adalah seperti utuasan Allah. 

	 Hal yang sama sesungguhnya ada dalam benak Saul, yang sudah mengetahui 
bahwa Daud adalah raja utusan Allah menggantikan dirinya menjadi raja Israel. 
Daud sesungguhnya kurang jujur terhadap raja Akhis, tetapi raja Akhis tetap mampu 
melihat hal-hal yang baik dalam diri Daud. Berbeda dengan raja Saul. Daud sangat 
jujur kepada Saul bahkan tetap sangat menghormatinya sebagai raja yang diurapi. 
Namun Saul tetap mengeraskan hati dan selalu saja berusaha membunuh Daud. 
Kebencian tanpa alasan yang benar mampu membutakan mata seseorang sehingga 
terlibat kepada tindakan-tindakan bodoh dan jahat bahkan di luar nalar manusia. 	

	 Akhis adalah raja dari satu bangsa penyembah berhala, sedangkan Daud adalah 
raja umat pilihan Allah. Tetapi mengapa Akhis jauh lebih baik dalam sikapnya kepada 
Daud? Akhis memang penyembah berhala tetapi dia masih menggunakan akal sehat 
dan hati nuraninya sedangkan Saul telah kehilangan akal sehat dan hati nuraninya 
karena kebencian yang terus diumbar tanpa ada usaha untuk menghilangkannya. (MT)

DAUA UTUSAN ALLAH Kamis, 4 Agustus 2022

Sabda Renungan :  “Lalu Akhis menjawab Daud: “Aku tahu, engkau ini me-
mang kusukai seperti utusan Allah. Hanya, para panglima orang Filistin tel-
ah berkata: Ia tidak boleh pergi berperang bersama-sama dengan kita”. 
(1 Samuel 29:9)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 29:1-11
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	 Akhis menyuruh Daud dan pasukannya kembali ke Ziklag, karena orang Filistin 
menolak ikut sertanya dalam memerangi umat Israel. Saat mereka mendekat di Ziklag, 
terlihatlah asap yang mengepul di Ziklaq, karena Ziklaq telah diserang dan dijarah oleh 
orang Amalek. Setelah Daud dan pasukannya tiba di Ziklaq, mereka tidak menemui 
seorang pun, karena semua perempuan dan anak-anak yang mereka tinggalkan telah 
ditawan oleh orang Amalek, Orang Israel yang adalah pasukan yang dibawa Daud mem-
bantu raja Akhis tiba-tiba saja berbalik menyerang Daud, bukan hanya lewat perkataan 
melainkan melempari Daud dengan batu. Untungnya Daud berhasil mencegahnya. 
Dalam hukum taurat, hukuman dilempari dengan batu adalah merupakan hukuman 
bagi pelaku kejahatan moral yang berat seperti perzinahan. Dalam pandangan pasukan 
Daud, dia telah melakukan dosa besar karena Daud memimpin mereka untuk memeran-
gi saudara sebangsa. Jadi bila perkampungan mereka dijarah dan dibakar dan para per-
empuan dan anak-anak mereka ditawan, hal itu semata-mata karena kesalahan Daud. 

	 Suatu kebiasaan manusia umumnya, bila menghadapi kesulitan segara mencari 
kambing hitam atau orang penyebab terjadinya kesulitan. Berbeda dengan sikap 
Daud yang segera berdoa dan menguatkan kepercayaannya kepada Tuhan. Dan 
atas petunjuk Tuhan Daud dan pasukannya yang didasari oleh kepercayaan yang 
kuat kepada Allah.  Dan atas petunjuk Allah Daud dan pasukannya harus menyerang 
orang Amalek. Suatu keputusan yang didasari oleh kepercayaan yang kuat kepada 
Allah. Doa Duad kepada Allah segera terjawab tetapi Daud pun segera bertindak 
tanpa ragu sehingga ajakannya terhadap pasukan ditanggapi dengan baik. 600 orang 
bukanlah jumlah yang seimbang dengan pasukan Amalek. Dari 600 hanya hanya 
400 yang mampu melanjutkan perjalanan ke medan tempur. Atas petunjuk seo-
rang Mesir yang ditinggalkan orang Amalek karena kelaparan Daud dan pasukannya 
dengan gagah berani menyerang Amalek. Dari pagi hingga sore Daud dan pasu-
kannya menghancurkan Amalek dan melepaskan semua orang Israel, perempuan 
dan anak-anak yang tertawan dengan selamat. Daud mengirim sebagian jarahan 
perang ke Yehuda. Allah adalah sumber kekuatan dan sumber kemenangan. (MT) 

ALLAH SUMBER KEKUATAN Jumat, 5 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Dan Daud sangat terjepit, karena rakyat mengatakan hendak melem-
pari dia dengan batu. Seluruh rakyat itu telah pedih hati, masing-masing karena anaknya 
laki-laki dan perempuan. Tetapi Daud menguatkan kepercayaannya kepada TUHAN, 
Allahnya.” (1 Samuel 30:6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 30:1-21



7

 

	 Bersamaan peperangan Daud dan pasukannya menghancurkan Amalek, Saul 
berperang melawan orang Filistin yang menimbulkan kekalahan besar bagi umat Israel. 
3 orang anak Saul termasuk Yonatan sudah gugur dalam pertempuran membuat Saul 
terpuruk. Saul yang masih mengharapkan Yonatan untuk menggantikannya, menjadi 
kehilangan harapan dan ingin  mati juga. Tetapi jangan mati di tangan para penyem-
bah berhala yang pasti akan membuatnya sebagai permainan seperti yang dilakukan 
orang Filistin kepada Simson. 

	 Saul meminta pembawa senjatanya menghunus pedang untuk menebasnya 
tetapi pembawa senjata menolak karena segan kepada raja yang dihormatinya itu. 
Akhirnya Saul bunuh diri dengan menggunakan pedangnya sendiri dan disusul pemba-
wa senjatanya. Filistin sudah mengetahui Daud ada dalam pelarian karena diusir dan 
dikejar-kejar oleh Saul, sehingga mereka berani dan sangat percaya diri menyerang 
umat Israel. 

	 Saul raja Israel pertama gagal mempertahankan Israel sebagai kerajaan umat 
pilihan Allah. Saul justru bertindak gegabah memecah kerajaan Israel. Perlu diketahui 
bukan karena Roh Tuhan meninggalkan Saul membuatnya bertindak gegabah dengan  
berbuat dosa melainkan karena dia berbuat dosa maka Roh Tuhan meninggalkannya. 
Status raja telah membuat hatinya melambung tinggi dalam kesombongan sehingga 
melakukan apa saja untuk mempertahankan kekuasaanya. 

	 Allah tidak merencanakan Israel menjadi suatu kerajaan yang bersifat kekuasaan 
duniawi atau bersifat  politis, tetapi kekerasan hati Israel lah yang membuat Allah 
mengijinkannya dengan berbagai syarat. Raja Saul tidak mentaati syarat itu sehingga 
dia jatuh. Yonatan turut gugur dalam peperangan itu padahal Yonatan sangat stabil 
dalam bersikap untuk tetap hormat kepada ayahnya dan berusaha melindungi Daud 
dari kejahatan ayahnya. Jadi Yonatan dapat juga disebut menjadi korban kejahatan 
ayahnya. Tetapi yang pasti bahwa Allah tetap berkarya melalui perjalanan hidup 
umat-Nya. (MT)

KEMATIAN SAUL Sabtu, 6 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah Saul kepada pembawa senjatanya: 
“Hunuslah pedangmu dan tikamlah aku, supaya jangan datang orang-orang 
yang tidak bersunat ini menikam aku dan memperlakukan aku sebagai per-
mainan.” Tetapi pembawa senjatanya tidak mau, karena ia sangat segan. 
Kemudian Saul mengambil pedang itu dan menjatuhkan dirinya ke atasnya” 
(1 Samuel 31:4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 31:1-13
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RESPON DAUD Minggu, 7 Agustus 2022

	 Orang Amalek yang membawa kabar kematian Saul kepada Daud adalah mer-
upakan ciri khas seorang penjilat yang membumbui beritanya dengan kebohongan. 
Tetapi dia salah karena orang yang dijilat bukan seorang yang bisa dijilat. Dia mengira 
Daud senang bila Saul mati di tangannya, karena dia mengetahui Saul jahat kepada 
Daud. Ternyata Daud marah sehingga menyuruh seorang dari pasukannya memarang-
nya karena telah sangat jahat membunuh Saul seorang raja yang diurapi Tuhan, kabar 
kematian raja dan sahabatnya telah telak menyusahkan hati Daud. Melalui respon  
Daud terhadap kematian Saul menjelaskan bahwa Daud tidak pernah membenci Saul 
apalagi balas dendam. Daud tetap konsisten menghormati rajanya. 

	 Sangat beralasan kalau Daud membenci Saul bahkan hampir dapat disimpulkan 
bahwa Daud salah menghormati Saul oleh kesalahan Saul yang tak berasalan mem-
benci hingga berusaha membunuh Daud. Tetapi Daud tak akan pernah benci kepada 
seorang yang sudah diurapi Tuhan. Daud sangat berkabung atas kematian Saul bah-
kan meratap sebagai kesedihan yang sangat atas kepergian atau kematian raja dan 
sahabatnya yang gugur dalam medan juang untuk mempertahankan wibawa Israel 
sebagai umat pilihan Allah. Ratapan Daud tertuang deras dari hatinya yang ditulis 
dalam bentuk Mazmur dan kalimat-kalimat puitis. Bila disimak, ratapan Daud ini me-
mang ditujukan untuk Saul dan Yonatan bahkan sesungguhnya adalah untuk semua 
orang Israel yang gugur dalam peperangan. Karena peristiwa yang mengakibatkan 
banyaknya yang gugur itu adalah murni terjadi dalam peperangan dan Israel adalah 
pihak yang diserang. 

	 Daud mengajak Israel menangisi Saul dan Yonatan bukan sebagai pecundang 
tetapi sebagai pahlawan. Daud menyatakan bahwa Saul dan Yonatan tidak pernah 
berpaling dari perjuangan, orang yang dicintai dan ramah dan lebih cepat dari burung 
rajawali serta lebih kuat dari singa (ayat 22-23). Dari kidung ratapannya, Daud dapat 
kita kenal sebagai tipe seorang pemaaf dan hatinya bersih dari kebencian sebagai 
suatu syarat utama menikmati kehadiran Tuhan dalam hidup setiap hari. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 1:1-27
Sabda Renungan : “Hai anak-anak perempuan Israel, menangislah karena Saul, yang 
mendandani kamu dengan pakaian mewah dari kain kirmizi, yang menyematkan 
perhiasan emas pada pakaianmu. Betapa gugur para pahlawan di tengah-tengah 
pertempuran! Yonatan mati terbunuh di bukit-bukitmu”. (2 Samuel 1:24-25)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu Ke-1, 2, dan 3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke-4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke-1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN AGUSTUS

Grace Layanto 01 Khan Ernio 17
Nonon Meliany 01 Liong Fuxlie 18
Marlyna Najoan 01 Viona Kartika Elim 18
Manumpak S. 02 Harry Sutiadi 19
Ho Siok Swan 02 Soeanto Sjofian 19
Simman Efendi          05 Ester Josefina 19
Tan Lin Hwa 05 Leonardo 20
Tan Tiam Nio        05 Nelly Oey 20
Tan Tjoen Nio            06 Tjhoea Djoe Tjay 20
Aaron Kusnadi 09 Dewi Ratna Sari 24
Dewi Andriani 09 Yatimah 25
Evie Wimandjaja 09 Vonny 26
Hendra 09 Meristalia 27
Ternady Tjandra 09 Hie Soen Pie 28
Binara Ginting 10 Crisella Agustin 29
Vivi Cahyadi 12 Elisa Betty 29
Mezach Agus B. 14 Erpryana 30
Pererlah Andistah 14 Liani Rachman 30
Pdp. Fendy Chandra 15 Lieswati Wiranata 30
Santa Gunawan            15

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
atanael A. Estada & Indah Omayra 01 Markus Tanbri & Sandra Suyapto 16

Eddy Gunawan & Meil 01 Jeffry Yulius & Amini 24
Larry Kurniawan & Feriyantih 04 Ika 25
Maswin & Wenny 07 Lim Fi Jin 31
Cin Ay Lie 10
Pdt. Soehandoko Wirhaspati &
Pdt. Lydia Gunawan   14
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




